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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Pendidikan Lingkungan melalui Pro-

gram Kantin Bebas Sampah Plastik di SD Negeri 106 

Kota Bengkulu 

Implementasi pendidikan lingkungan melalui 

program kantin bebas sampah plastik di SD Negeri 106 

Kota Bengkulu telah berjalan dengan baik dan efektif. 

Program ini dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

sosialisasi, pelaksanaan, pembiasaan, dan evaluasi yang 

melibatkan seluruh warga sekolah, yaitu kepala sekolah, 

guru, siswa, serta pengelola kantin. 

Pelaksanaan program diwujudkan melalui pen-

erapan larangan penggunaan plastik sekali pakai di ling-

kungan kantin sekolah, pembiasaan siswa membawa wa-

dah makanan dan botol minum sendiri dari rumah, serta 

penggunaan alternatif kemasan yang lebih ramah ling-

kungan. Melalui program ini, siswa tidak hanya mem-

peroleh pengetahuan tentang pentingnya menjaga ling-

kungan, tetapi juga menerapkannya secara langsung da-

lam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

kantin bebas sampah plastik telah menjadi sarana pen-
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didikan lingkungan yang mampu meningkatkan 

kesadaran, kepedulian, serta perilaku ramah lingkungan 

pada siswa. Selain itu, program ini juga berkontribusi da-

lam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih, 

sehat, dan nyaman. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Pelaksanaan Program Kantin Bebas Sampah 

Plastik di SD Negeri 106 Kota Bengkulu 

Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan pro-

gram kantin bebas sampah plastik adalah adanya komit-

men yang kuat dari pihak sekolah, dukungan guru, 

dukungan orang tua, meningkatnya kesadaran siswa, 

adanya aturan yang jelas, serta pengawasan yang dil-

akukan secara rutin. Selain itu, kerja sama yang baik an-

tara pihak sekolah dan pengelola kantin turut mendukung 

keberhasilan program. 

Adapun faktor penghambat yang masih 

ditemukan dalam pelaksanaan program yaitu masih 

adanya siswa yang lupa membawa wadah makanan atau 

botol minum dari rumah, belum meratanya kebiasaan 

siswa dalam mematuhi aturan program, serta keterbatasan 

jumlah wadah cadangan yang disediakan oleh pihak 

kantin. 

Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat di-

atasi melalui pembiasaan yang berkelanjutan, penguatan 
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edukasi lingkungan, serta dukungan dari seluruh warga 

sekolah sehingga program tetap dapat berjalan dengan 

baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai upaya 

pengembangan dan penyempurnaan implementasi program 

kantin bebas sampah plastik di SDN 106 Kota Bengkulu 

maupun di sekolah lain dengan konteks yang serupa. 

1. bagi pihak sekolah, disarankan untuk terus memperkuat 

konsistensi pelaksanaan program dengan meningkatkan 

pengawasan serta pembiasaan yang berkelanjutan. 

Sekolah juga dapat menambah fasilitas pendukung, sep-

erti penyediaan wadah cadangan yang lebih memadai, 

tempat cuci peralatan yang layak, serta media edukasi 

berupa poster atau papan informasi tentang pentingnya 

pengurangan sampah plastik. Selain itu, perlu adanya 

evaluasi program secara berkala agar kendala yang mun-

cul dapat segera diatasi dan program dapat berjalan lebih 

optimal. 

2. bagi guru, diharapkan dapat terus berperan aktif sebagai 

teladan dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan 

serta mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan lingkungan 

ke dalam proses pembelajaran di kelas. Guru juga dapat 

menggunakan pendekatan yang lebih kreatif, seperti 
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pemberian reward atau kegiatan berbasis proyek ling-

kungan, untuk meningkatkan motivasi dan kesadaran 

siswa agar lebih disiplin dalam menjalankan aturan 

kantin bebas plastik. 

3. bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan 

yang lebih optimal dengan membiasakan anak membawa 

wadah makan dan botol minum dari rumah serta me-

nanamkan nilai kepedulian lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sinergi antara sekolah dan orang tua sangat 

penting agar pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat 

terus berlanjut di lingkungan keluarga. 

4. bagi pengelola kantin, disarankan untuk terus berinovasi 

dalam menyediakan alternatif kemasan yang ramah ling-

kungan serta meningkatkan pelayanan yang sesuai 

dengan prinsip kantin bebas plastik. Kerja sama yang 

baik antara pihak kantin dan sekolah perlu terus diper-

tahankan agar program dapat berjalan secara konsisten 

dan berkelanjutan. 

5. bagi pembuat kebijakan atau instansi terkait, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan kebijakan pendidikan lingkungan ber-

basis sekolah, khususnya dalam upaya pengurangan sam-

pah plastik. Program kantin bebas sampah plastik dapat 

direplikasi di sekolah lain sebagai salah satu strategi 
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efektif dalam menanamkan perilaku peduli lingkungan 

sejak dini. 

6. bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengem-

bangkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, 

misalnya dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

secara lebih rinci dampak program terhadap penurunan 

jumlah sampah plastik. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga dapat mengkaji faktor-faktor lain, seperti pengaruh 

latar belakang keluarga atau lingkungan sosial terhadap 

keberhasilan program. Hal ini penting mengingat 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang 

lingkup lokasi dan pendekatan yang digunakan, sehingga 

diperlukan kajian lanjutan untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif dan mendalam. 
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